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Abstrak
Artikel pengabdian masyarakat ini melaporkan pelatihan literasi digital yang diselenggarakan bagi siswa Madrasah
Aliyah (MA) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) di bawah naungan Yayasan Makmue Raya di Kabupaten Nagan
Raya, Provinsi Aceh. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan penggunaan teknologi digital
yang bertanggung jawab oleh siswa dalam konteks akademik dan sosial. Dilaksanakan oleh tim dosen dari
Universitas Teuku Umar dan UIN Ar-Raniry, program ini melibatkan sesi interaktif tentang konsep literasi digital,
penggunaan internet yang aman, evaluasi kritis terhadap informasi daring, dan perilaku digital yang etis. Evaluasi
berdasarkan tes pra dan pasca pelatihan menunjukkan peningkatan skor literasi siswa yang substansial dari rata-rata
56 menjadi 83, yang menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan. Selain peningkatan kognitif, siswa
mengembangkan sikap yang lebih kritis dan etis terhadap konten digital. Selain itu, guru yang berpartisipasi
memperoleh keterampilan untuk mempertahankan pendidikan literasi digital di sekolah mereka. Temuan ini
menunjukkan bahwa program literasi digital yang dirancang khusus dan relevan secara kontekstual dapat secara
signifikan memberdayakan siswa madrasah untuk bernavigasi di dunia digital secara produktif sambil menjunjung
tinggi nilai-nilai Islam. Model ini menawarkan pendekatan yang dapat direplikasi untuk meningkatkan keterampilan
digital di lingkungan pendidikan yang serupa, mendukung pengembangan warga digital yang terinformasi dan
bertanggung jawab di lembaga pendidikan Islam di Indonesia.

Kata Kunci: Literasi Digital, Pendidikan Madrasah, Pengabdian Masyarakat, Etika Digital, Teknologi Pendidikan

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar
dalam berbagai aspek kehidupan [1-2], termasuk dalam dunia pendidikan [3]. Literasi digital kini
menjadi bagian penting dalam kompetensi abad ke-21 yang perlu dimiliki setiap pelajar agar
mampu beradaptasi dengan lingkungan digital yang terus berkembang [4],[5]. Namun demikian,
tingkat literasi digital siswa madrasah di Indonesia masih tergolong rendah, terutama pada aspek
berpikir kritis dan keamanan digital [6]. Kondisi ini menuntut adanya intervensi melalui
pembelajaran dan pendampingan berbasis literasi digital agar siswa mampu menjadi pengguna
teknologi yang cerdas, bertanggung jawab, dan bernilai etik [7].

Banyak siswa madrasah di daerah non-perkotaan belum memiliki keterampilan dasar
dalam memanfaatkan teknologi secara produktif, meskipun mereka terbiasa menggunakan gawai
untuk keperluan hiburan [8]. Ketidakseimbangan antara penggunaan teknologi untuk hiburan dan
kebutuhan edukatif menjadi salah satu isu penting yang mempengaruhi kualitas pembelajaran di
lembaga pendidikan Islam [9]. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan literasi digital yang
kontekstual dan sesuai dengan karakteristik siswa madrasah, agar pembelajaran digital tidak
hanya menjadi konsumsi pasif tetapi juga sarana pengembangan potensi.
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Yayasan Makmue Raya di Kabupaten Nagan Raya menaungi beberapa satuan pendidikan
madrasah, baik tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs) maupun Madrasah Aliyah (MA) [10], [11].
Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar siswa di kedua jenjang tersebut telah memiliki
akses terhadap perangkat digital seperti telepon pintar, namun belum memiliki kemampuan
untuk menggunakan teknologi secara bijak dan aman. Hal ini tampak dari rendahnya
kemampuan siswa dalam memilah informasi yang valid, kecenderungan menyebarkan informasi
tidak terverifikasi, serta kurangnya pemahaman tentang etika digital. Kondisi ini mencerminkan
perlunya kegiatan pengabdian masyarakat yang bersifat edukatif dan aplikatif untuk memperkuat
literasi digital di lingkungan madrasah tersebut.

Penerapan program peningkatan literasi digital di sekolah menengah berhasil
meningkatkan kemampuan kritis siswa serta menumbuhkan kesadaran terhadap bahaya
misinformasi di internet. Program serupa juga terbukti efektif dalam mendukung transformasi
pembelajaran berbasis teknologi, khususnya di sekolah keagamaan [12], [13]. Berdasarkan
temuan tersebut, inisiatif pengabdian di Yayasan Makmue Raya ini diharapkan dapat menjadi
praktik baik (best practice) dalam membangun ekosistem pembelajaran digital di madrasah
berbasis nilai keislaman.

Tujuan utama kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kompetensi literasi
digital siswa MA dan MTs yang bernaung di bawah Yayasan Makmue Raya melalui pendekatan
edukatif, aplikatif, dan partisipatif.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di lingkungan sekolah
Madrasah Aliyah (MA) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang berada di bawah naungan
Yayasan Makmue Raya, berlokasi di JI. Dr. Erwin Ibrahim, Gampong Alue Bilie, Kabupaten
Nagan Raya, Provinsi Aceh. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada hari Jumat, 10 Oktober 2025,
mulai pukul 09.00 hingga 11.30 WIB. Kegiatan ini difasilitasi oleh tim dosen dari Universitas
Teuku Umar yang berkolaborasi dengan pihak madrasah dan yayasan setempat. Seluruh kegiatan
dilaksanakan secara tatap muka di aula sekolah dengan dukungan perangkat multimedia dan
sarana pembelajaran digital sederhana.

Sasaran dari kegiatan pengabdian ini adalah siswa Madrasah Aliyah (MA) dan Madrasah
Tsanawiyah (MTs) di bawah Yayasan Makmue Raya, dengan jumlah peserta sebanyak 40 orang
siswa dan 5 guru pendamping. Peserta dipilih berdasarkan keaktifan mereka di kegiatan
ekstrakurikuler dan minat terhadap teknologi digital. Selain para siswa, guru pendamping juga
dilibatkan sebagai bagian dari strategi keberlanjutan program agar dapat melanjutkan pembinaan
literasi digital setelah kegiatan selesai. Fokus utama sasaran pengabdian ini adalah peningkatan
kemampuan siswa dalam memanfaatkan teknologi digital untuk kegiatan akademik, peningkatan
kewaspadaan terhadap konten negatif di media digital, serta pemahaman etika dan keamanan
digital. Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan dalam tiga tahapan utama, yaitu:

1. Tahap Persiapan

Tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak Yayasan Makmue Raya dan kepala

madrasah untuk menentukan peserta, waktu, serta kebutuhan sarana kegiatan. Pada tahap

ini juga dilakukan penyusunan modul pelatihan literasi digital yang disesuaikan dengan
kemampuan dasar peserta.
2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan inti dilakukan dalam bentuk pelatihan interaktif yang mencakup sesi

penyampaian materi, diskusi, serta demonstrasi penggunaan teknologi digital yang aman

dan produktif. Materi yang diberikan meliputi pengenalan konsep literasi digital,
identifikasi sumber informasi yang valid, etika berbagi konten di media sosial, serta
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pengenalan platform pembelajaran berbasis digital. Untuk meningkatkan partisipasi,
kegiatan dilengkapi dengan simulasi dan kuis digital guna mengukur tingkat pemahaman
siswa secara langsung.
3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Setelah pelaksanaan pelatihan, dilakukan evaluasi melalui pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Selain itu, guru pendamping diberikan
panduan lanjutan agar mampu memfasilitasi kegiatan literasi digital secara mandiri di
sekolah. Tim pengabdian juga menyusun laporan hasil kegiatan dan rekomendasi untuk
pengembangan program serupa di masa mendatang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai penguatan literasi digital telah
terlaksana dengan baik dan mendapat antusiasme tinggi dari para peserta. Berdasarkan
pelaksanaan di Madrasah Aliyah (MA) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) Yayasan Makmue
Raya, siswa menunjukkan partisipasi aktif dalam setiap sesi pelatihan, baik saat penyampaian
materi maupun dalam kegiatan praktik digital. Sebagian besar peserta sudah akrab dengan
penggunaan ponsel pintar dan media sosial, namun masih terbatas dalam kemampuan
menggunakan teknologi untuk mendukung aktivitas belajar dan pengembangan diri. Pelatihan ini
berhasil membuka wawasan mereka mengenai fungsi positif teknologi digital dan cara
memanfaatkannya secara bijak dan aman.

Hasil evaluasi kegiatan yang dilakukan melalui pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan signifikan pada aspek pemahaman dasar literasi digital. Sebelum kegiatan dimulai,
rata-rata skor pemahaman siswa berada pada kategori sedang, dengan nilai rata-rata 56 dari 100.
Setelah mengikuti pelatihan dan praktik langsung, nilai rata-rata meningkat menjadi 83, yang
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman sebesar 27 poin seperti terlihat pada tabel 1
berikut.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kegiatan Pengabdian Literasi Digital di Madrasah Aliyah (MA) dan
Madrasah Tsanawiyah (Mts) Yayasan Makmue Raya

Variabel Jumlah Rata-rata Rata-rata Skor Post- Peningkatan
Peserta | Skor Pre-test test Rata-rata Skor

Pemahaman .
Literasi Digital 40 siswa >6 83 27
Pemeriksaan 40 siswa i Kiritis dan bertanggung i
Sikap Digital jawab meningkat
Partisipasi Guru Aktif memfasilitasi

. 5 guru - i -
Pendamping kegiatan

Selain aspek kuantitatif tersebut, pengamatan kualitatif juga mencatat peningkatan sikap
kritis dan tanggung jawab siswa dalam menggunakan teknologi digital secara etis. Para guru
pendamping yang berjumlah 5 orang juga menunjukkan partisipasi aktif dan peran penting dalam
memfasilitasi dan meneruskan pembinaan literasi digital di madrasah secara berkelanjutan. Data
ini mengindikasikan bahwa kegiatan pengabdian ini tidak hanya memperkuat pengetahuan teknis
siswa, tetapi juga menumbuhkan kesadaran etika digital dan memperkuat kapasitas pendidik
dalam lingkungan madrasah.
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Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga berdampak pada perubahan sikap
siswa terhadap penggunaan teknologi. Melalui sesi diskusi dan simulasi kasus digital, siswa
menjadi lebih kritis dalam menghadapi informasi yang beredar di internet serta mulai
menumbuhkan sikap etis dalam berinteraksi di ruang digital. Beberapa siswa mengaku mulai
menyadari pentingnya menjaga jejak digital (digital footprint) dan berhati-hati dalam
membagikan informasi di media sosial. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menekankan
bahwa literasi digital tidak hanya menuntut kemampuan teknis, tetapi juga kesadaran etika dan
sosial di dunia maya [14], [15].

Guru pendamping juga menyatakan bahwa kegiatan ini memberikan dampak positif
terhadap proses pembelajaran di madrasah. Melalui kegiatan praktik, guru memperoleh inspirasi
untuk mengintegrasikan media digital dalam penyampaian materi pembelajaran, seperti
penggunaan video pendek, platform pembelajaran daring, dan kuis digital. Kegiatan ini sekaligus
memperkuat kapasitas guru sebagai fasilitator literasi digital di lingkungan sekolah. Dengan
demikian, keberlanjutan program dapat diwujudkan melalui kolaborasi antara guru dan siswa
dalam kegiatan berbasis teknologi yang mendukung pembelajaran aktif dan mandiri.

= g

Gambar 2. Saat Melakukan Diskusi dan Tanya Jawab
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Gambar 3. Foto Bersama Pengurus Yayasan dan Guru Yayasan Makmue Raya

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital pada
siswa madrasah tidak hanya bertujuan untuk mengasah kemampuan teknis penggunaan
teknologi, tetapi juga menumbuhkan kesadaran kritis, tanggung jawab, dan nilai moral dalam
dunia digital. Keberhasilan pelaksanaan di MA dan MTs Yayasan Makmue Raya menjadi bukti
bahwa pembinaan literasi digital dengan pendekatan edukatif dan kontekstual mampu
meningkatkan kesiapan generasi muda menghadapi tantangan era digital. Model kegiatan ini
dapat direplikasi di lembaga pendidikan lain terutama di wilayah pedesaan yang memiliki
karakteristik serupa.

4. PENUTUP

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai penguatan literasi digital di
lingkungan Madrasah Aliyah (MA) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) Yayasan Makmue Raya,
Nagan Raya, telah berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami, menggunakan, dan memanfaatkan teknologi digital secara bijak, kritis, serta
beretika. Pelaksanaan pelatihan memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan digital peserta, sekaligus memperkuat kapasitas guru dalam
mendampingi siswa menghadapi tantangan era digital. Hasil kegiatan membuktikan bahwa
literasi digital dapat menjadi sarana efektif dalam mendorong pembelajaran yang adaptif
terhadap perkembangan teknologi tanpa mengesampingkan nilai-nilai keislaman dan karakter
peserta didik.

Untuk keberlanjutan program, disarankan agar kegiatan literasi digital di lingkungan
madrasah dilakukan secara berkala dan terintegrasi dalam kurikulum pembelajaran maupun
kegiatan ekstrakurikuler. Pihak Yayasan Makmue Raya dan tenaga pendidik diharapkan dapat
membentuk tim fasilitator literasi digital internal guna memastikan peningkatan kompetensi
berlangsung secara berkesinambungan. Selain itu, kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah
daerah, dan lembaga pendidikan Islam perlu diperkuat agar program pengembangan literasi
digital dapat diperluas ke madrasah lain di wilayah Nagan Raya dan sekitarnya.
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